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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah sekolah minggu merupakan wadah bagi anak-anak untuk
memperoleh pengenalan akan Tuhan. Persekutuan sekolah minggu termasuk
sebuah kegiatan gereja yang menjangkau serta menuntun setiap orang
khususnya anak-anak kepada Yesus serta mengajarkan firman Tuhan untuk
mengubah kehidupan mereka menjadi murid Yesus yang penuh dengan
pengharapan. Sejak kecil, anak diajarkan dan ditanamkan dalam diri mereka
firman Tuhan dengan harapan bahwa akan menerima keselamatan.! Sekolah
minggu memiliki peranan penting dalam gereja sehingga sekolah minggu
disebut sebagai masa depan gereja. Sekolah minggu juga adalah ujung
tombak pekabaran injil, sehingga sekolah minggu harus dipelihara dan
dituntun secara maksimal.

Guru sekolah minggu harus melatih anak agar mencintai firman
Tuhan. Melalui kehadiran anak di sekolah minggu, mereka dapat belajar
firman Tuhan. Anak juga perlu mendapatkan pendidikan tentang iman

kepada Tuhan. Sekolah minggu didesain untuk berfokus dalam menanamkan

! Leo susanto, Kiat Sukses Dan Mengajar Sekolah Minggu Yogyakarta Andi, 2008.2.



firman Tuhan. Dalam ibadah sekolah minggu, anak bisa berinteraksi dengan guru
sekolah minggu, dan berlatih melayani dengan kasih, mulai dari memimpin doa,
memimpin puji-pujian, dan membawa persembahan.

Pengajaran iman tentunya didasarkan pada firman Tuhan. Firman Tuhan
diajarkan bukan hanya kepada orang dewasa saja, tetapi terlebih khusus kepada anak-
anak. Pelaksanaan sekolah minggu didasarkan pada Firman Tuhan Yesus dalam Matius
19:14 yang berbunyi, “Tetapi Yesus berkata: biarkanlah anak-anak itu, janganlah
menghalang-halangi mereka datang kepada-Ku, sebab orang-orang yang seperti itulah
yang empunya kerajaan Sorga”. Dalam pengajaran Yesus ini, secara tidak langsung Yesus
memerintahkan adanya suatu pelayanan yang khusus bagi anak-anak untuk menolong
mereka datang kepada-Nya.? Masa anak-anak adalah masa dimana mereka sangat
membutuhkan bimbingan baik melalui orang tua maupun guru sekolah minggu, dan jika
dari kecil mereka sudah malas mengikuti ibadah akan berdampak negatif di masa depan
mereka. Oleh sebab itu ketidakhadiran anak di ibadah sekolah minggu perlu di motivasi
supaya tidak menjadi kebiasaan bagi mereka dimasa yang akan datang.

Pelayanan dalam ibadah sekolah minggu adalah pengabdian dan panggilan
karena ada suatu ketertarikan dalam pelayanan sekolah minggu. Pelayanan sekolah
minggu adalah sebuah karunia Tuhan sebab tidak semua orang terpanggil untuk
bersungguh-sungguh melayani Tuhan, khususnya dalam pelayanan sekolah minggu.?
Ketika ada ketertarikan, maka guru terpanggil untuk melakukan pelayanan, setelah

terpanggil dan menerima karunia panggilan tersebut.

2 Tanto Kristiano dan Deo Putra Perdana, “Hambatan Dan Pelayanan Guru Sekolah Minggu Di Gereja,”
jurnal teologi Gracia Deo, 1 (2019): 2.
3 Leo susanto, Kiat Sukses Dan Mengajar Sekolah Minggu (Yogyakarta Andi. 2008). 5



Guru sekolah minggu adalah orang Kristen yang terpanggil secara rohani untuk
mengajarkan firman Tuhan dengan benar serta menerapkannya dalam kehidupannya
sehari-hari. Guru sekolah minggu merupakan orang yang dipilih dan ditetapkan oleh
Allah untuk menjadi kawan sekerja-Nya melayani anak-anak, serta memberikan
pengajaran yang baik kepada anak-anak. Menjadi seorang guru sekolah minggu tidaklah
muda dan harus dikerjakan secara hati-hati karena jika dilaksanakan secara asal-asalan
akan berdampak bagi anak sekolah minggu. Dalam Kolose 3:23 tertulis: Apa pun juga
yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan
untuk manusia. Ayat ini menegaskan bahwa guru sekolah minggu harus melakukannya
dengan segenap hati.*

Salah satu tugas guru sekolah minggu adalah sebagai motivator bagi anak,
misalnya menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan ibadah, dengan cara
menggunakan media yang menarik misalnya LCD untuk menayangkan cerita Alkitab
dalam bentuk video berdurasi pendek. Sehingga menjadi lebih menarik agar anak-anak
merasa senang dalam sekolah minggu tersebut, dan memberikan kesempatan kepada
anak sekolah minggu untuk menyampaikan atau menanyakan apa yang ditangkap dari
video tersebut.

Guru sekolah minggu sebagai motivator adalah mereka yang sanggup
meyakinkan orang lain karena mereka telah memiliki keyakinan yang kokoh. Keyakinan
diri sangat penting karena tugas guru sekolah minggu tidak terlepas dari soal berkata-
kata yaitu pemberitaan dan pengajaran firman Tuhan kepada anak sekolah minggu. Dan

untuk memiliki keyakinan secara benar seperti itu guru sekolah minggu tidak

4 Susi Rio Panjaitan, “Menjadi Guru Sekolah Minggu Yang Profesional, (Gunung Mulia 2022). 3.



melandaskannya pada kemampuan berkata-kata atau merangkai kalimat tetapi
berdasarkan pada kekuatan Tuhan 1 Korintus 2:4 “baik perkataanku maupun maupun
pemberitaanku tidak kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi
dengan keyakinan akan kekuatan Roh.

Berdasarkan observasi yang penulis lihat dilapangan khususnya di Gereja Toraja
Jemaat Loko’ terdapat 33 Kepala Keluarga, dari 33 Kepala Keluarga ini terdapat 42 anak
sekolah minggu. Penulis telah melakukan pengamatan selama 2 minggu berturut-turut,
dari 2 minggu itu di minggu pertama anak-anak sekolah minggu yang hadir hanya 11
anak. Pengamatan yang kedua anak-anak sekolah minggu yang hadir hanya 8 anak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sekolah minggu ditemukan bahwa guru
sekolah minggu menciptakan suasana yang menyenangkan dalam ibadah misalnya
menggunakan LCD, berdasarkan hasil wawancara dengan anak yang tidak pergi
mengikuti ibadah sekolah minggu bahwa anak-anak yang tidak ke gereja itu mereka
lebih memilih tinggal bermain dirumah daripada pergi ke gereja mengikuti ibadah
sekolah minggu karena mereka mengatakan bahwa mereka bosan. Melihat persoalan
yang terjadi di jemaat Loko” maka penulis termotivasi untuk meneliti bagaimana Peran
Guru Sekolah Minggu Sebagai Motivator untuk Meningkatkan Kehadiran Anak dalam
Ibadah Sekolah Minggu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
ialah bagaimana Peran Guru Sekolah Minggu Sebagai Motivator Untuk
Meningkatkan Kehadiran Anak dalam Ibadah Sekolah Minggu?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Peran Guru Sekolah Minggu Sebagai Motivator Bagi Anak Dalam

Meningkatkan Kehadiran di Ibadah Sekolah Minggu.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran bagi
pengembangan lembaga PAK Anak dan Remaja
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru Sekolah Minggu di Gereja Toraja Jemaat Loko’
Menjadi acuan bagi guru Sekolah Minggu untuk meningkatkan kehadiran
anak dalam ibadah sekolah minggu di Gereja Toraja Jemaat Loko’.
b) Bagi Gereja Toraja Jemaat Loko’
Sebagai bahan masukan bagi Gereja Toraja jemaat Loko’, untuk memotivasi

anak hadir dalam ibadah Sekolah Minggu.

E. Sistematika Penelitian



BABI:

BABII:

BAB III:

BABIV:

BABYV :
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merupakan pendahuluan, yang di dalamnya berisi tentang; Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penelitian.

merupakan kajian pustaka yang memuat: Peran Guru Sekolah Minggu
Sebagai Motivator, Kehadiran Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu.
metode penelitian yang meliputi Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Dan Rancangan Penelitian.
Temuan penelitian dan analisis yang meliputi deskripsi hasil
penelitian dan analisis penelitian.

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.



